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MOTTO 

 

“Hidup itu melelahkan dan mungkin berat 

sehingga kamu memerlukan sumber 

penyemangat agar hidup jadi lebih 

bermakna.” 

 

“Nikmati proses disetiap perubahan yang akan 

terjadi di dalam hidup” 
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ABSTRAK 

 

Kesulitan belajar adalah dimana peserta didik mengalami 

kesulitan dalam belajar seperti halnya dalam mengerjakan tugas, yang 

disebabkan karena gangguan neuroligis ataupun hal-hal yang lain. 

Selain itu kesulitan belajar dapat diartikan sebagai ketidakmampuan 

anak untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru 

dalam belajar sehingga menyebabkan prestasi belajar yang rendah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa pada 

mata pelajaran pendidikan agama islam, faktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar siswa dan strategi mengatasinya di 

SMA Negeri Tugumulyo. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Subyek penelitian terdiri dari Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Siswa kelas XI. Teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dengan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data dengan melalui 

beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi waktu. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 

siswa adalah : Pertama, kurang mampu membaca dan menghafal Al-

Qur’an dengan baik, kemudian terdapat beberapa materi yang sulit di 



 
 

 

pahami seperti halnya materi tentang tajwid, tauhid dan sejarah Islam, 

kemudian kurangnya waktu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

karena pembelajaran yang relative singkat yang hanya dilakukan 1 jam 

saja setiap pertemuan, selain itu di dalam diri siswa ini kurang 

semangat dalam belajar, kurangnya kesadaran akan pentingnya belajar 

sehingga saat ada evaluasi dari guru mereka merasa kesulitan dalam 

mengerjakannya. Kedua, faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

yaitu peserta didik kurang semangat, terkadang juga kurang fokus, 

kemudian waktu pembelajaran yang relative singkat, metode 

pembelajaran yang monoton, lebih banyak bermain HP nya dari pada 

belajar. Ketiga, upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

pendekatan proses, kemudian kesulitan dalam memahami materi 

dengan mengulang materi tersebut ataupun dengan pendekatan problem 

solving dimana guru membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

kesulitan memahami materi, dengan cara membuatkan ringkasan 

materi. Kemudian upaya yang dilakukan dalam mengatasi waktu 

pembelajaran yang singkat dengan memberikan tugas tambahan kepada 

peserta didik agar mereka lebih giat dalam belajar. 

 

Kata kunci: Kesulitan Belajar, Siswa, Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

 PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan aktivitas yang sangat penting bagi perkembangan 

individu. Belajar akan terjadi setiap saat dalam diri seseorang, dimanapun dan 

kapanpun proses belajar dapat terjadi. Belajar tidak hanya terjadi di bangku 

sekolah, tidak hanya terjadi ketika siswa berinteraksi dengan guru, tidak hanya 

ketika seseorang belajar membaca, menulis dan berhitung. Belajar bukan hanya 

seperti ketika seseorang belajar sepeda, belajar menjahit atau belajar 

mengoperasikan komputer, belajar adalah suatu proses atau upaya yang 

dilakukan setiap individu untuk mendapatkan perubahan tingkah laku, baik 

dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu 

pengalaman dari berbagai materi yang telah dipelajari.
1
 Belajar bisa terjadi 

dalam semua aspek kehidupan. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, meniru, dan lain 

sebagainya. Dalam proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik 

tidaklah selalu lancar seperti yang diharapkan. Kadang-kadang mereka 

mengalami kesulitan atau hambatan dalam belajar. Keadaan inilah yang disebut 

dengan kesulitan belajar.
2
  

                                                           
1 Ifni Oktiani. “Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motiasi Belajar Peserta 

Didik”, (2017) 
2 Lilik Suriyanti, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), h. 15. 



 
 

 

Kesulitan belajar siswa merupakan hambatan yang dialami peserta didik 

dalam usahanya mempelajari mata pelajaran yang dipelajarinya di sekolah, 

atau hal-hal yang dapat mengakibatkan kegagalan kemajuan belajarnya. Guru 

berperan penting dalam hal membantu siswa mengatasi kesulitan belajar, 

meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa, guru sebagai pendamping yang 

menemani siswa belajar untuk mencapai kecerdasan dan kedewasaan. sebagai 

acuan guru mengajar supaya lebih baik menjadi bahan bagi peserta didik dalam 

menghadapi dan mengatasi kesulitan belajar siswa dan bagi sekolah 

sumbangan informasi penting yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan 

proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.
3
 

Dalam melncapai tujuan pe lndidikan se lringkali telrdapat hambatan dalam 

pro lselsnya, se lpelrti kelsulitan bellajar yang dialami pe lselrta didik di se lkollah, 

kelsulitan bellajar dalam me lmahami matelri dan dalam se lgi pe llajaran yang 

dijellaskan ollelh guru di ke llas. Ke lsulitan melrupakan kolndisi umum yang 

ditandai delngan hambatan-hambatan maupun ke lndala dalam suatu ke lgiatan 

telrtelntu dalam melncapai tujuan. ke lsulitan be llajar melrupakan suatu tingkah 

laku dimana tingkah laku te lrselbut ditandai de lngan geljala-geljala yang nampak 

dari pelselrta didik. Geljala ini baik dari se lgi dalam melmahami matelri pellajaran 

(intellelktual), afelktif, maupun psiko lmoltolriknya, baik se llama pro lsels bellajarnya 

atau hasil bellajarnya.
4
 

                                                           
3Siti Nusroh and Eva Luthfi. "Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama 

Islam (PAI) Serta Cara Mengatasinya." BELAJEA: Jurnal Pendidikan Islam 5.1 

(2020) 
4
Fikki Bisma Setia Effendi. "Stategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Kelas VII pada Mata Pelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh Malang." (2020). 



 
 

 

Guru selbagai se lolrang pe lndidik melrupakan salah satu fakto lr pelnting 

dalam melncapai tujuan pe lmbellajaran, o llelh karelnanya guru haruslah me lmiliki 

kolmpeltelnsi dalam me lngello llah pelmbellajaran dan pe lselrta didik di dalam ke llas. 

Kolmpeltelnsi yang dimiliki o llelh guru akan banyak be lrpelngaruh telrhadap prolsels 

dan hasil pe lmbellajaran, delngan kata lain baik atau tidaknya pro lsels dan hasil 

bellajar akan ditelntukan banyak o llelh ko lmpeltelnsi yang dimiliki o llelh guru 

selhingga guru dituntut telrus untuk melningkatkan kolmpeltelnsi dan kualitas 

pelrsolnal dalam kaitannya pe lngellollaan pelmbellajaran. Pe lrlu dikeltahui bahwa 

pro lsels pelmbellajaran yang baik adalah pe lmbellajaran yang bisa dite lrima baik 

ollelh para pelselrta didik de lngan melnjadikan tujuan pe lmbellajaran selbagai 

barolmeltelrnya. Dalam melngajar yang e lfelktif, guru dituntut mampu me lngellolla 

pro lsels pelmbellajaran yang me lmbelrikan rangsangan kelpada pelselrta didik 

selhingga melmiliki minat be llajar. Pelselrta didik dapat me lnggunakan 

kelmampuan fisik, melntal, dan so lsial untuk melmprolsels le lbih lanjut hasil 

bellajarnya. Untuk itu, guru me lsti melmiliki kelmampuan dan ke ltelrampilan 

melmilih dan melneltapkan strate lgi pelmbellajaran yang re llelvan se lhingga dapat 

mellibatkan pelselrta didik se lcara aktif.
5
 

Upaya untuk me lmbantu ke lsulitan bellajar hanya dapat dilakukan o llelh 

guru jika fakto lr pelnye lbab kelsulitan mampu diide lntifikasi de lngan baik. 

Langkah-langkah dalam pe lmelcahan kelsulitan be llajar melliputi: Me lmpelrkirakan 

kelmungkinan bantuan kalau le ltak kelsulitan yang dialami siswa sudah dipahami 

                                                           
5
Novaris Manti. Strategi Dan Kreativitas Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 

Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pai Di Kelas X Sma Negeri 2 Sinjai. Diss. Institut 

Agama Islam Muhammadiyah Sinjai, 2019. 

 



 
 

 

baik jelnis dan sifat ke lsulitan delngan belrbagai macam latar be llakangnya, untuk 

melneltapkan kelmungkinan cara me lngatasi kelsulitan bellajar ini, dalam langkah 

ini pelrlu diadakan rapat staf bimbingan dan ko lnselling jika dipe lrlukan. Seltellah 

hal itu dilaksanakan maka pe lrlu disusun suatu relncana yang be lrisi telntang 

belbelrapa altelrnatif yang mungkin dilakukan untuk me lngatasi ke lsulitan yang 

dialami siswa, Tindak lanjut adalah ke lgiatan mellakukan pelngajaran re lmidial 

(Relmidial Telaching) yang dipelrkirakan telpat dalam melmbantu siswa yang 

melngalami kelsulitan bellajar. Se lbellum mellakukan langkah-langkah me lngatasi 

kelsulitan bellajar, guru se lbaiknya me llakukan diagnolsis kelsulitan siswa telrlelbih 

dahulu. Untuk mellaksanakan kelgiatan diagnolsis kelsulitan be llajar harus 

ditelmpuh belbelrapa tahapan kelgiatan. 

Tahapan telrselbut melliputi: melngidelntifikasi siswa yang dipe lrkirakan 

melngalami kelsulitan bellajar; mellolkalisasikan kelsulitan bellajar; melnelntukan 

faktolr pelnye lbab kelsulitan bellajar; melmpelrkirakan alte lrnatif bantuan; 

melneltapkan kelmungkinan cara melngatasinya; dan tindak lanjut. 

Kelsulitan-kelsulitan yang dihadapi o llelh siswa dipelngaruhi o llelh dua fakto lr 

yaitu fakto lr intelrnal yang datang dari diri siswa se lndiri, se lpelrti kurangnya 

minat dan mo ltivasi dalam be llajar, belrsifat pasif dalam melngikuti pe llajaran di 

kellas dan lain se lbagainya. Se ldangkan fakto lr elkstelrnal adalah fakto lr yang 

datang dari luar dirinya se lpelrti stratelgi pelmbellajaran yang digunakan guru 

tidak se lsuai, ko lndisi kellas yang tidak ko lndusif se lrta keltelrbatasan dana dan 

meldia dalam pro lsels pelmbellajaran. Ke ltika kelsulitan bellajar dialami siswa 



 
 

 

selcara belrlarut-larut maka akan me lmpelrsulit siswa untuk me lmahami ajaran 

Agama Islam dan melngamalkannya dalam ke lhidupannya selhari-hari.
6
 

Bellajar melrupakan aktivitas yang sangat pe lnting bagi pe lrkelmbangan 

individu. Bellajar akan telrjadi se ltiap saat dalam diri se lselolrang, dimanapun dan 

kapanpun pro lsels bellajar dapat te lrjadi. Bellajar tidak hanya te lrjadi dibangku 

selkollah, tidak hanya telrjadi ke ltika siswa be lrintelraksi delngan guru, tidak hanya 

keltika se lselolrang bellajar melmbaca, melnulis dan melnghitung. Be llajar bisa 

telrjadi dalam se lmua aspe lk kelhidupan. Bellajar sudah telrjadi se ljak anak lahir 

bahkan se lbellum lahir atau dike lnal delngan pelndidikan prelnatal, dan akan te lrus 

belrlanjut hingga ajal tiba. 

Belrdasarkan olbselrvasi awal de lngan Guru Pe lndidikan Agama Islam, Ibu 

Marhamah, S. Pd pada tanggal 20 De lselmbelr 2022 dipelrollelh ke lsimpulan yaitu 

adanya kelsulitan bellajar siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam 

dikarelnakan minat siswa yang re lndah telrhadap pelmbellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam dan masalah me ltoldel pelmbellajaran. Pada intinya hal te lrselbut 

dikarelnakan kurangnya minat siswa pada pe llajaran Pelndidikan Agama Islam.
7
 

Alasan melnelliti kelsulitan be llajar siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan 

Agama Islam yaitu untuk me lngeltahui bagaimana strate lgi guru dalam 

melngatasi kelsulitan bellajar siswa dan faktolr-faktolr yang me lnye lbabkan 

kelsulitan bellajar siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam (PAI) di 

SMA Nelgelri Tugumulyo l Kabupateln Musi Rawas. Banyak juga yang asal 
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Tiara Tri Ulfa Sary. Analisis Ke sulitan Belajar Pendidikan Agama Islam di SMA 

Muhammadiyah 01 Medan. Diss. 2022. 
7 Wawancara dengan marhamah, pada tanggal 20 Desember 2022 di SMA Negeri 

Tugumulyo 



 
 

 

Selkollahnya se lpelrti dari Se lkollah umum se lhingga banyak siswa yang kurang 

paham telntang mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam (PAI)  di SMA Ne lgelri 

Tugumulyo l Kabupateln Musi Rawas. Bahkan yang asal Se lkollahnya dari 

Madrasah juga ada se lbagian siswanya yang kurang paham de lngan mata 

pellajaran Pe lndidikan Agama Islam telrselbut, Seldangkan di SMA Ne lgelri 

Tugumulyo l selkarang ada mata pe llajaran Tahfiz. 

B. Fokus penelitian 

Folkus dalam pelnellitian ini yaitu pada ke lsulitan bellajar yang dialami 

siswa, fakto lr-faktolr yang melnyelbabkan kelsulitan bellajar siswa dan stratelgi 

melngatasi kelsulitan bellajar siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan Agama 

Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l. 

C. Pertanyaan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah dan 

cara melngatasinya dalam pe lnellitian ini yaitu : 

1. Apa saja kelsulitan yang dialami o llelh siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan 

Agama Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyol? 

2. Apa saja fakto lr-fakto lr yang me lnye lbabkan kelsulitan bellajar siswa pada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l? 

3. Bagaimana stratelgi melngatasi kelsulitan bellajar Pe lndidikan Agama Islam di 

SMA Nelgelri Tugumulyo l? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk melngeltahui apa saja ke lsulitan yang dialami o llelh siswa pada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l 



 
 

 

2. Untuk melngeltahui apa saja fakto lr-fakto lr yang melnyelbabkan ke lsulitan 

bellajar siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam di SMA Ne lgelri 

Tugumulyo l 

3. Untuk melngeltahui bagaimana cara me lngatasi kelsulitan be llajar Pe lndidikan 

Agama Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyol 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat untuk 

selmua pihak yang be lrsangkutan dalam pe lnellitian ini, baik manfaat se lcara 

praktis maupun selcara telolritis. 

1. Manfaat Praktis 

Belrikut adalah manfaat se lcara praktis dari pelnellitian ini, yaitu : 

a. Bagi pelnelliti, pelnellitian ini dapat me lnambah pelngeltahuan dan wawasan 

melngelnai kelsulitan be llajar, se lrta untuk melmpelrollelh pe lngalaman dalam 

melnganalisis upaya-upaya yang dilakukan o llelh guru dalam me lmbantu 

siswa yang melngalami ke lsulitan khususnya dalam mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam. 

b. Bagi pelmelrhati pelndidikan se lbagai litelrasi dalam melngatasi kelsulitan 

bellajar siswa dan dapat me lmbelrikan info lrmasi se lcara telrtulis maupun 

selbagai relfelrelnsi.  

2. Manfaat teoritis 

 Belrikut adalah manfaat se lcara teoritis dari pe lnellitian ini, yaitu : 



 
 

 

 

 

a. Bagi peneliti mampu memberikan pemikiran terhadap perubahan cara belajar 

Pendidikan Agama Islam dapat membantu perkembangan sesuai kebutuhan siswa. 

b. Bagi pemerhati pendidikan dapat memberikan manfaat dalam mengatasi 

Kesulitan belajar siswa dan dapat membantu sebagai referensi. 

 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kesulitan Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Bellajar adalah ke lgiatan yang be lrprolsels dan melrupakan unsur yang 

sangat melndasar dalam se ltiap pelnye llelnggaraan jelnis dan je lnjang 



 
 

 

pelndidikan. Ini belrarti bahwa be lrhasil atau gagalnya pe lncapaian tujuan 

pelndidikan itu amat telrgantung pada pro lsels bellajar yang alami o llelh pelselrta 

didik, baik di lingkungan se lkollah maupun di lingkungan rumah atau 

kelluarganya selndiri.
8
 

Bellajar adalah pro lsels intelrnalisasi atau pe lnyelrapan ke lcakapan 

(kolgnitif, afelktif, maupun psiko lmoltolrik) kel dalam diri yang be lrsumbelr dari 

pelngalaman-pelngalaman dan latihan me llalui usaha. Belntuk-belntuk usaha 

telrselbut dapat belrupa aktivitas yang me lngarah pada telrcapainya pe lrubahan 

pada diri se lselolrang Pe lndidikan adalah usaha sadar dan be lrtujuan untuk 

melngelmbangkan kualitas manusia se lbagai suatu kelgiatan sadar akan tujuan. 

Maka, dalam pellaksanaanya be lrada dalam suatu pro lsels yang 

belrkelsinambungan dalam se ltiap jelnis dan je lnjang pelndidikan, se lmuanya 

belrkaitan dalam suatu siste lm pelndidikan, se lmuanya belrkaitan dalam suatu 

sistelm pelndidikan yang inte lgral. 

Bellajar dan pelmbellajaran adalah dua hal yang saling be lrhubungan elrat 

dan tidak dapat dipisahkan dalam ke lgiatan eldukatif. Dalam ke lgiatan 

pelmbellajaran di se lkollah, para pe lndidik dihadapkan delngan se ljumlah 

karaktelristik siswa yang be lranelka ragam dan be lrbelda belda. Ada siswa yang 

dapat melnelmpuh kelgiatan be llajarnya se lcara elfelktif, elfelsieln se lrta lancar dan 

belrhasil tanpa melngalami ke lsulitan, kelsulitan bellajar siswa ditunjukan o llelh 

adanya hambatan-hambatan telrtelntu untuk melncapai hasil be llajar, dan dapat 

belrsifat psiko llolgis, so lsio llolgis, maupun fisio llolgis, selhingga pada akhirnya 
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dapat melnyelbabkan pre lstasi bellajar yang dicapainya be lrada di bawah 

selmelstinya. Banyak di antara siswa yang tidak dapat me lngelmbangkan 

pelmahamanya telrhadap ko lnselp Pe lndidikan Agama Islam (PAI) te lrtelntu 

karelna antara pe lrollelhan pelngeltahuan delngan pro lselsnya tidak te lrintelgrasi 

delngan baik dan tidak melmungkinkan siswa untuk melnelrima matelri selcara 

flelksibell. Ke lsulitan bellajar melrupakan telrjelmahan istilah bahasa inggris 

lelarning disability. Te lrjelmahan telrselbut, se lsungguhnya kurang te lpat karelna 

lelarning artinya bellajar dan disability artinya ke ltidakmampuan, se lhingga 

telrjelmahan yang belnar se lharusnya adalah ke ltidakmampuan be llajar. 

Dalam melngajar, “guru harus pandai me lnggunakan pe lndelkatan se lcara 

arif dan bijaksana, mampu bertindak sesuai dengan norma-norma yang 

hidup dalam umum ataupun dimasyarakat seperti halnya norma 

hukum,norma keagamaan,dan norma kebiasaan maupun kesusilaan bukan 

selmbarangan yang bisa melrugikan anak didik”. Pandangan guru te lrhadap 

anak didik akan melnelntukan sikap dan pe lrbuatan anak. Se ltiap guru tidak 

sellalu melmpunyai pandanganyang sama dalam me lnilai anak didik. Hal ini 

akan melmpelngaruhi pelndelkatan yang guru ambil dalam pe lngajaran.
9
 

2. Pengertian Kesulitan Belajar 

Thel Natiolnal Jo lint Colmmittel folr Lelarning Disabilitie ls 

melngelmukakan delfinisi ke lsulitan bellajar adalah se lbagai belrikut; kelsulitan 

bellajar melnunjuk pada se lkellolmpolk kelsulitan yang dimanife lstasikan dalam 

belntuk kelsulitan yang nyata dalam ke lmahiran dan pelnggunaan ke lmampuan 
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melndelngarkan, belrcakap-cakap, melmbaca, melnulis, melnalar, atau 

kelmampuan dalam bidang studi mate lmatika. Gangguan te lrselbut intrinsik, 

dan diduga dise lbabkan o llelh adanya disfungsi siste lm saraf pusat. Me lskipun 

suatu kelsulitan bellajar mungkin telrjadi belrsamaan de lngan adanya ko lndisi 

lain yang melngganggu (misalnya gangguan se lnso lris, tuna grahita, hambatan 

solsial dan elmolsio lnal) atau belrbagai pelngaruh lingkungan 

misalnyapelrbeldaan budaya, pe lmbellajaran yang tidak te lpat dan fakto lr-faktolr 

psikolgelnik. Belrbagai hambatan te lrselbut bukan pe lnyelbab atau pe lngaruh 

langsung.
10

 

Kelsulitan bellajar siswa ditunjukkan o llelh adanya hambatan-hambatan 

telrtelntu untuk melncapai hasil be llajar, dan dapat be lrsifat psiko llolgis, 

solsiollolgis,maupun fisio llolgis, se lhingga pada akhirnya dapat me lnyelbabkan 

prelstasi bellajar yang dicapainya be lrada di bawah selmelstinya. 

Kelsulitan bellajar bila tidak ditangani de lngan baik dan be lnar akan 

melnimbulkan belrbagai be lntuk gangguan elmolsiolnal (psikiatrik) yang akan 

belrdampak buruk bagi pe lrkelm bangan kualitas hidupnya dike lmudian hari. 

Idelalnya anak delngan ke lsulitan bellajar dapat ditangani de lngan baik dan 

dapat melngatasi masalah yang melnimpanya. Namun de lmikian, se lring 

tampak pelrlakuan yang ditelrima anak yang me lngalami kelsulitan be llajar dari 

olrang tua dan guru tidaklah se lsuai yang diharapkan. Anak ke lsulitan bellajar 
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bahasan bangun ruang sisi datar di smp negeri 12 bandung." Axiom: Jurnal Pendidikan 

dan Matematika 7.1 (2018). 



 
 

 

selring dicap se lbagai anak yang bo ldolh, tolloll, ataupun gagal. Hal inilah yang 

melnjadi pelnghambat bagi anak de lngan kelsulitan bellajar.
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3. Gejala-gejala Kesulitan Belajar 

Kelsulitan bellajar siswa melrupakan hambatan yang di alami pe lselrta 

didik dalam usahanya me lmpellajari mata pellajaran yang di pe llajarinya 

diselkollah, atau hal-hal yang dapat melngakibatkan kelgagalan ke lmajuan 

bellajarnya. Guru be lrpelran pelnting dalam hal me lmbantu siswa me lngatasi 

kelsulitan bellajar, melningkatkan prelstasi siswa dan hasil bellajar siswa. 

Dalam melncapai tujuan pe lndidikan selring kali telrdapat hambatan 

dalam pro lselsnya, se lpelrti ke lsulitan bellajar yang di alami pe lselrta didik di 

selkollah. Selpelrti kelsulitan be llajar dalam melmahami matelri dan dalam se lgi 

pellajaran yang di je llaskan o llelh guru di ke llas. Ke lsulitan melrupakan ko lndisi 

umum yang di tandai de lngan hambatan-hambatan maupun ke lndala dalam 

suatu kelgiatan telrtelntu untuk melncapai tujuannya. Ke lsulitan bellajar 

melrupakan suatu tingkah laku di mana tingkah laku te lrselbut di tandai 

delngan geljala-geljala yang nampak dari pe lselrta didik. 

Geljala ini baik dari se lgi dalam melmahami matelri pe llajaran 

(intellelktual), elfelktif, maupun psiko lmoltolriknya, baik se llama pro lsels 

bellajarnya atau hasil be llajarnya. Maka dari itu pe lnting se lkali guru dalam 

melmilih se ltratelgi yangb telpat guna me lmbantu siswa yang se ldang 

melngalami kelsulitan.
12
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesulitan Belajar 

Adanya ke lsulitan be llajar PAI tidak lelpas dari fakto lr-fakto lr yang 

melmpelngaruhinya. Me lskipun faktolr-faktolr telrselbut belrsifat ko lmplelks 

dalam arti banyak fakto lr yang saling be lrkaitan, namun se lcara garis belsar 

dapat diseldelrhanakan me lnjadi dua bagian yaitu fakto lr intelrnal dan fakto lr 

elkstelrnal. Faktolr intelrnal melrupakan fakto lr yang be lrasal dari dalam diri 

siswa se ldangkan faktolr elkstelrnal adalah fakto lr dari luar diri siswa yang ikut 

melmpelngaruhi kelsulitan be llajar siswa. Tidak semua siswa mudah 

memahami pelajaran terlebih lagi mengenai pelajaran yang tidak mereka 

sukai. Penelitian ini mengkaji tentang upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar. 

Faktolr Intelrnal Ke lsulitan bellajar dalam diri siswa dipe lngaruhi o lle lh 

kolndisi selcara fisio llolgis dan psiko llolgisnya. Ko lndisi fisik yang kurang 

melndukung situasi bellajar siswa dapat me lnjadi sumbe lr ke lsulitan bellajar. 

Sakit melrupakan faktolr yang dapat me lnye lbabkan kelsulitan be llajar, hal ini 

selsuai delngan pelnellitian yang dilakukan o llelh Tri Murti (2002:44), yang 

melnyatakan bahwa ko lndisi kelselhatan melrupakan faktolr yang be lrpelngaruh 

telrhadap kelsulitan bellajar yaitu me lncapai 75,17%. Anak yang kurang se lhat 

dapat melngalami ke lsulitan be llajar, dikare lnakan ia mudah cape lk, melnguap, 

pusing, daya ko lnselntrasinya hilang dan kurang se lmangat, pikiran te lrganggu. 

Hal-hal ini akan melmbuat pe lnelrimaan dan re lspo ln pellajaran be lrkurang, saraf 

oltak tidak mampu be lkelrja se lcara o lptimal dalam melmpro lsels, melngellolla, 

melngintelrpreltasi dan melngolrganisir bahan pellajaran mellalui inde lranya.ss 



 
 

 

5. Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar 

Upaya yang dapat di lakukan untuk me lngtasi kelsulitan bellajar pe lrselrta 

didik telrselbut, pelnelliti me llakukan pelnellitian delngan melnggunakan me ltde l 

pelndelkatan selcara kualitatif, dan untuk me lnelntukan telknik pe lnelntuan 

infolrmasi yaitu de lngan telknik purpolsel sampling yaitu te lknik yang 

melmpunyai tujuan te lrtelntu untuk melngambil sampell belrdasarkan tujuan-

tujuan telrtelntu dan melmilih o lrang-olrang telrtelntu yang te llah melmilih kritelria 

selbagai sampell untuk pe lnellitian. Telknik pelngumpulan data yang di telrapka 

yaitu delngan cara olbse lrvasi, wawancara, dolkumelntasi triangulasi.
13

 

 Usaha  pencapaian  tujuan belajar  perlu  diciptakan  adanya  sistem  

lingkungan  belajar yang  kondusif.  Mengajar  sebagai  usaha  penciptaan  

sistem lingkungan yang     memungkinkan     terjadinya     proses 

pembelajaran   yang   menyenangkan.   Sistem   lingkungan belajar  

dipengaruhi  oleh  berbagai  komponen  yang  masing-masing akan saling 

mempengaruhi. 

B. Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pelndidikan Agama Islam me lrupakan salah satu dari tiga subyelk 

pellajaran yang harus di masukan dalam kurikulum se ltiap lelmbaga 

pelndidikan fo lrmal di Indo lnelsia. Hal ini karelna kelhidupan be lragama 

melrupakan salah satu dime lnsi kelhidupan yang diharapkan dapat te lrwujud 

selcara telrpadu dalam bahasa Indolnelsia, istilah pelndidikan be lrassal dari kata 
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“didik”. De lngan melmbelrinya awalan “pe l” dan akhiran “an”, yang be lrarti 

“pelrbuatan”. 

Istilah pelndidikan ini se lmula belrasal dari bahsa yunani yang be lrarti 

bimbingan yang di be lrikan kelpada anak. Istilah ini ke lmudian di te lrjelmahkan 

dalam bahasa inggris belrarti pelngelmbangan atau bimbingan.
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2. Aspek Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pelndidikan Islam selbagai selbuah systelm adalah suatu kelgiatan yang 

di dalamnya melngandung aspelk tujuan, kurikulum, guru, meltolde l 

pelndidikan, sarana  prasarana, lingkungan administrasi, dan selbagainya. 

Antara satu dan yang lainnya saling belrkaitan dan melmbelntuk suatu systelm 

telrpadu. 

Dari keltelrangan di atas dapat disimpulkan, bahwa aspelk pelndidikan 

Islam itu luas dan kolmprelhelnsif. Belrbagai aspelk matelri yang telrcakup 

dalam pelndidikan Islam telrselbut dapat dilihat dalam al-Qur’an dan Sunnah 

selrta pelndapat para ulama. Matelri pelndidikan Islam pada prinsipnya ada 

dua: matelri pelndidikan yang belrkelnaan delngan masalah kelduniaan dan 

matelri pelndidikan yang belrkelnaan delngan masalah kelakhiratan. Hal ini 

didasarkan pada kandungan ajaran Islam yang melngajarkan kelbahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat.
15

 

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pelndidikan melrupakan se lpelrangkat hasil yang harus di capai 

ollelh pelselrta didik se ltellah melngikuti pelmbellajaran. Rangkaian ke lgiatan 
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pelndidikan yang diikuti mellalui bimbingan, pe lngajaran, dan latihan, 

kelselmuanya diarahkan untuk te lrcapainya tujuan pe lndidikan. Pe lndidikan 

disellelnggarakan telntu saja melmiliki tujuan yang ingin dicapai te lrhadap 

pelselrta didik, delmikian pula pe lmbellajaran Pelndidikan Agama 

Islam melmiliki tujuan spe lsifik.
16

 

4. Metode Pengajaran Pendidikan Agama Islam 

Ada belbelrapa macam meltoldel pelmbellajaran Se lcara garis be lsar meltolde l 

yang se lring di gunakan dalam pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam antara 

lain:  celramah, tanya jawab, diskusi, pe lmbelrian tugas, e lkspelrimeln, 

delmolnstrasi, tutolrial/bimbingan dan pro lblelm so llving (pelmelcahan masalah). 

Meltoldel-meltoldel pelmbellajaran PAI me lmiliki manfaat bagi pe lndidik dan 

pelselrta didik, baik dalam pro lsels bellajar dan pelmbellajaran maupun dalam 

kelhidupan selhari-hari, bahkan untuk hari e lsolk.
17

  

5. Strategi Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Pendidikan Agama 

Islam 

Stratelgi dalam pe lmbellajaran adalah se lbuah susunan yang disusun o llelh 

pelndidik atau relncana dalam prolsels pelmbellajaran yang be lrtujuan melnjadi 

acuan untuk melmbantu para siswa dalam me lncapai, melngukur dan melnilai 

tingkat kolmpeltelnsi, kelcakapan dan kelcelrdasan siswa dalam pe lmbellajaran.
18
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Usaha yang dapat di upayakan guru untuk me lngatasi kelsulitan bellajar 

yaitu melngidelntifikasi ke lsulitan bellajar sisiwa dan me lncari info lrmasi 

telntang hasil be llajar, abse lsnsi kelhadiran dan pelrmasalahan be llajarnya. 

Kelmudian melndiagno lsis kelsulitan bellajar yang dialami siswa. Guru 

melmbandingkan hasil bellajar siswa, dan melngidelntifikasi hasil be llajar 

delgan batas minimal pe lrollelhan sko lr. Seltellah itu, guru me lmbe lrikan bantuan 

bimbingan delngan siswa yang me lngalami kelsulitan bellajar. Strate lgi yang 

dilakukan delngan melnggunakan meltoldel bellajar variasi, be lntuk bimbingan 

bellajar kellolmpolk, bimbingan be llajar individual, pe lngajaran re lmeldial, dan 

pelmbelrian bimbingan se lcara pribadi. Cara melngatasi kelsulitan be llajar dapat 

dipelrollelh delngan melmilih meltoldel pelmbellajaran PAI se lcara telpat, selhingga 

siswa tidak bo lsan dan je lnuh telrhadap mata pellajaran PAI khususnya 

melmbaca dan melnghafal AL-Qur’an; Pe lngunaan meldia yang belrvariasi 

baik itu belrsumbelr dari me ldia celtak, e llelktrolnik dan se lbagainya guna 

melnunjang pro lsels pelmbellajaran; Se llalu melmbelrikan mo ltivasi kelpada 

siswanya se ltellah sellelsai kelgiatan pelmbellajaran dan melmpelrkuat se lmangat 

di jiwanya se lhingga siswa telrselbut se lnang delngan guru telrselbut dan o ltaknya 

melnjadi mudah melnelrima pellajaran. 

Guru dituntut untuk me llancarkan pro lsels pelmbellajaran de lngan baik. 

Seltiap guru harus melmpunyai stratelgi pelmbellajaran, agar se ltiap pelselrta 

didik mampu melmahami dan melngelrti yang di sampaikan o llelh guru. Dalam 

hal ini, guru dapat melngatasi kelsulitan bellajar siswa dalam pe llajaran PAI 

antara lain delngan melmfasilitasi siswa dalam pro lsels pelmbellajaran. Guru 



 
 

 

selbagai fasilitato lr dan se lbagai pelmbimbing siswa, harus me lmbelrikan 

mololtivasi kelpada siswa yang sulit be llajar. Misalnya de lngan me lnanyakan 

hal-hal yang kurang dipahami siswa, me lnanyakan matelri yang be llum je llas, 

melmbelrikan peltujuk kelpada siswa me lngelnai pellajar yang se ldang dipellajari, 

dan guru melnelrapkan pe lmbellajaran delngan moldell pelmbellajaran yang 

variatif. Seltiap guru harus mampu me lnguasai belrbagai melto ldel pelmbellajaran 

dan melmahami situasi be llajar-melngajar di dalam maupun di luar ke llas.
19

 

Stratelgi yang dilakukan guru untuk me lnghadapi ke lsulitan bellajar 

pelselrta didik yakni: melmilih dan melrelncanakan strate lgi yang akan 

digunakan guru untuk me lngatasi kelsulitan bellajar pelselrta didik, me lmilih 

dan melrelncanakan pelndelkatan bellajar melngajar yang se lsuai delngan ko lndisi 

pelselrta didik dan melmilih dan melneltapkan meltoldel selrta telknik melngajar 

yang dianggap paling e lfelktif.
20

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Belrdasarkan pelnellitian telrkait telrdahulu, pe lnulis melnelmukan belbelrapa 

pelnellitian yang telrkait delngan analisis kelsulitan bellajar siswa pada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam. Belbelrapa pelnellitian telrdahulu yang 

ditelmukan pelnulis diantaranya adalah : 
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1. Pelnellitian Nur Rizcha Zamalina (2017) 

Pelnellitian Nur Rizcha Zamalina (2017), be lrjudul “Analisis Kelsulitan 

Bellajar Pelndidikan Agama Islam (PAI) dan Cara Melngatasinya di SMP Al-

Fityan Kelcamatan So lmba Olpu Go lwa”. Pelnellitian ini me lrupakan pe lnellitian 

yang melnggunakan me ltoldel delskriptif kualitatif. Pe lnellitian ini be lrtujuan 

agar melmbantu guru dan siswa dalam me lngatasi bellajar, melningkatkan 

prelstasi dan hasil bellajar siswa, selbagai acuan guru melngajar supaya lelbih 

baik melnjadi bahan bagi pe lselrta didik dalam melnghadapi dan me lngatasi 

kelsulitan bellajar siswa, dan bagi se lkollah sumbangan info lrmasi pe lnting yang 

baik bagi se lkollah dalam rangka pe lrbaikan pro lsels bellajael melngajar. Se lbagai 

sumbelr data, info lrmasi, dan bahan relfelrelnsi bagi pelnellitian se ljelnis. 

Belrdasarkan Hasil Pe lnellitan ini dipe lrollelh hasil yang me lnunjukan 

bahwa : (1)Melmilih meltoldel pelmbellajaran PAI se lcara telpat, se lhingga siswa 

tidak bo lsan dan jelnuh telrhadapt mata pellajaran PAI khususnya me lmbaca 

dan melnghafal AL-Qur’an. (2) Pe lngunaan meldia yang be lrvariasi baik itu 

belrsumbelr dari meldia celtak, ellelktrolnik dan selbagainya guna me lnunjang 

prolsels pelmbellajaran. (3) Se llalu melmbelrikan moltivasi ke lpada siswanya 

seltellah sellelsai kelgiatan pe lmbellajaran dan melmpelrkuat se lmangat di jiwanya 

selhingga siswa telrselbut se lnang delngan guru telrselbut dan o ltaknya melnjadi 

mudah melnelrima pellajaran.
21

 

Pelnellitian ini de lngan pe lnulis melmiliki pelrsamaan yaitu melnganalaisis 

kelsulitan bellajar PAI dan cara me lngatasinya. Se ldangkan pe lrbeldaanya yaitu 
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telrleltak pada lolkasi pelnellitian, pelnellitian telrdahulu difolkuskan pada SMP 

Al-Fityan Go lwa Kelcamatan So lmba O lpu Go lwa, se lmelntara pe lnelliti di SMA 

Nelgelri Tugumulyo l Kabupateln Musirawas. 

2. Pelnellitian Zahro ltul Millah  

Pelnellitian ini be lrjudul “Kelsulitan Bellajar Siswa pada Mata Pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMK Ne lgelri 1 Je lnangan”. Tujuan pelnellitian 

Zahroltul Millah yaitu untuk me lngeltahui pro lsels pelmbellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam, masalah ke lsulitan bellajar Pe lndidikan Agama Islam yang 

dialami siswa dan cara guru dalam me lngatasi siswa yang me lngalami 

kelsulitan bellajar Pe lndidikan Agama Islam di SMK Ne lgelri 1 Je lnangan 

Polnolrolgol. Je lnis pelnellitian yang digunakan yaitu pe lnellitian kualitatif de lngan 

melnggunakan pelndelkatan delskriptif. 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian, dapat disimpulkan bahwa pro lsels 

Pelndidikan Agama Islam tidak se llalu belrjalan lancar te lrkadang juga 

telrdapat masalah saat pro lsels pelmbellajaran belrlangsung, dalam be llajar 

Pelndidikan Agama Islam di ke llas tidak se llamanya pe lselrta didik 

melndelngarkan, jadi pe lmbellajaran telrgantung delngan ke ladaan se ltiap 

individu; masalah ke lsulitan bellajar Pe lndidikan Agama Islam yang dialami 

siswa dalam melmbaca Al-Qur’an, melmahami matelri se lpelrti se ljarah islam, 

tajwid, haji dan wakaf ke lmudian kurangnya wktu pe lmbellajaran Pe lndidikan 

Agama Islam karelna pelmbellajaran yang re llativel singkat yang hanya 

dilakukan 1 jam saja se ltiap pelrtelmuan, se llain itu didalam diri siswa ini 

kurang selmangat dan mo ltivasi dalam be llajar; Upaya yang dilakukan guru 



 
 

 

untuk melngatasi siswa yang me lngalami kelsulitan dalam melmbaca Al-

Qur’an delngan melnggunakan pe lndelkatan pro lss, kelmudian kelsulitan dalam 

melmahami matelri delngan melngulang matelri telrselut ataupun de lngan 

pelndelkatan pro lblelm so llving dimana guru melmbantu siswa dalam 

melnyellelsaikan masalah ke lsulitan yang dilakukan dalam me lngatasi waktu 

pelmbellajaran yang singkat de lngan melmbelrikan tugas tambahan ke lpada 

pelselrta didik agar melrelka lelbih giat dalam be llajar.
22

 

Pelnellitian telrdahulu de lngan pelnulis melmiliki pe lrsamaan telrkait 

kelsuitan bellajar siswa pada mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam. 

Pelrbeldaan pelnellitian yaitu, pe lnellitian telrdahulu difolkuskan pada pe lselrta 

didik yang melngalami masalah ksulitan dalam be llajar Pe lndidikan Agama 

Islam, se ldangkan pe lnulis fo lkus pada stratelgi dalam me lngatasi ke lsulitan 

bellajar. 

3. Ida Astanti Sahrir 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Ida Astanti Sahrir mahasiswa UIN 

Alauddin Makassar Pro lgram Studi Pe lndidikan Agama Islam yang belrjudul 

“Analisis Kelsulitan Bellajar Pelselrta Didik dalam Mata Pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMP Nelgelri 1 Sinjai Tahun 2018“. Pelnellitian 

yang dilakukan o llelh Ida delngan melnggunakan pelndelkatan pe lnellitian 

delskriptif kualitatif. Pelnellitian ini be lrfolkus pada bagaimana ke lsulitan 

bellajar yang dialami o llelh pelselrta didik pada mata pe llajaran Pe lndidikan 

Agama Islam, apa saja fakto lr-faktolr yang melnyelbabkan pe lselrta didik 
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melngalami kelsulitan bellajar pada pe lselrta didik, dan bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk melngatasi kelsulitan bellajar pelselrta didik pada mata 

pellajaran Pe lndidikan Agama Islam. Tujuan dari pe lnellitian ini adalah untuk 

melndelskripsikan apa ke lsulitan bellajar pe lselrta didik dalam mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam, untuk me lndelskripsikan fakto lr-fakto lr kelsulitan 

bellajar pelselrta didik dalam mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam dan 

untuk melndelskripsikan upaya yang dapat dilakukan o llelh guru Pe lndidikan 

Agama Islam untuk me lngatasi kelsulitan bellajar yang dialami o llelh pelselrta 

didik.
23

 

Pelrsamaan pelnellitian telrselbut delngan pelnulis adalah sama-sama 

melngamati melnganalisis ke lsulitan bellajar pada pe lselrta didik didalam mata 

pellajaran Pe lndidikan Agama Islam. Pe lrbeldaannya pelnellitian telrdahulu yaitu 

difolkuskan pada Se lkollah Me lnelngah Pelrtama Ne lgelri 1 Sinjai se lmelntara 

pelnulis di Selkollah Melnelngah Atas Nelgelri Tugumulyo l. 

4. Sri Delvi Pakpahan 

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Sri De lvi Pakpahan yang be lrjudul 

“Analisis Kelsulitan Bellajar Siswa Pada Mata Pe llajaran Pelndidikan Agama 

Islam di SMA Nelgelri 8 Padangsidimpuan Tahun 2010”. Hubungan 

pelnellitian yang dilakukan o llelh Sri De lvi delngan pelnelliti adalah sama-sama 

melnelliti telntang analisis ke lsulitan bellajar siswa pada mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam. Pe lnellitian yang dilakukan o llelh De lvi ini 

melnggunakan pelndelkatan kualitatif de lskriptif. Pe lnellitian ini be lrfolkus pada 
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kelsulitan apa saja yang dihadapi pe lselrta didik dalam mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam. Fakto lr-faktolr yang me lnjadi pe lnye lbab pelselrta 

didik melngalami ke lsulitan bellajar, dan bagaimana pe lmelcahan masalah 

kelsulitan bellajar pelselrta didik dalam mata pe llajaran Pe lndidikan Agama 

Islam.  

Tujuan dari pelnellitian ini untuk me lngeltahui jelnis kelsulitan yang 

dialami o llelh pelselrta didik dalam mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam. 

Untuk melngeltahui fakto lr-faktolr yang melnjadi pelnyelbab pelselrta didik 

melngalami kelsulitan be llajar, dan untuk melngeltahui pelmelcahan masalah 

kelsulitan bellajar Pe lndidikan Agama Islam. Pe lrbeldaannya adalah pada hasil 

pelnellitian yang dilakukan o llelh De lvi faktolr-faktolr yang me lnjadi pelnyelbab 

kelsulitan bellajar pada pe lselrta didik be lrasal dari tiga ko lmpo lneln saja, yaitu 

siswa, guru dan sarana prasarana. Se ldangkan hasil dari pe lnellitian pelnelliti 

yang melnjadi fakto lr pelnye lbab kelsulitan bellajar telrdapat fakto lr intelrnal dan 

faktolr elkstelrnal
24

 

5. Sihhatul Hayat  

Pelnellitian yang dilakukan o llelh Sihhatul Hayat mahasiswa Unive lrsitas 

Islam Ne lgelri Sunan Ampe ll (UINSA) Surabaya pro lgram studi Pe lndidikan 

Agama Islam, yang be lrjudul “Ke lsulitan Bellajar Daring Siswa Ke llas X 

MIPA Pada Mata Pe llajaran Se ljarah Ke lbudayaan Islam di MAN Ko lta 

Surabaya Tahun 2021”. Hubungan pe lnellitian yang dilakukan o llelh saudari 

Sihhatul Hayat de lngan pe lnelliti adalah sama-sama melnelliti telntang kelsulitan 
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bellajar yang dialami o llelh siswa. Pe lnellitian yang dilakukan o llelh Sihhatul ini 

delngan melnggunakan pe lndelkatan dan je lnis pelnellitian kualitatif. Pe lnellitian 

ini belrfolkus pada bagaimana ke lsulitan be llajar pelselrta didik de lngan sistelm 

daring atau o lnlinel pada mata pe llajaran Se ljarah Ke lbudayaan Islam, apa saja 

yang fakto lr-faktolr yang me lnjadi pelnye lbab kelsulitan bellajar daring pe lselrta 

didik, dan bagaimana upaya guru mata pe llajaran Se ljarah Ke lbudayaan Islam 

dalam melngatasi kelsulitan be llajar daring telrselbut. Tujuan dari pe lnellitian ini 

adalah untuk melndelskripsikan bagaimana ke lsulitan bellajar daring pe lselrta 

didik pada mata pe llajaran Se ljarah Ke lbudayaan Islam, untuk 

melndelskripsikan apa saja fakto lr yang melnjadi pelnyelbab ke lsulitan bellajar 

pelselrta didik, dan untuk me lndelskripsikan bagaimana upaya untuk me lngatasi 

kelsulitan bellajar daring pe lselrta pada mata pe llajaran se ljarah ke lbudayaan 

Islam.
25

 Pelrbeldaannya adalah pe lnelliti belrfolkus pada kelsulitan be llajar yang 

dialami o llelh siswa, fakto lr-faktolr yang melnye lbabkan kelsulitan be llajar siswa 

dan stratelgi dalam melngatasi ke lsulitan bellajar siswa pada mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l. 
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BAB III 

METODO PENELITIAN 

A. Jenis dan Penelitian 

Adapun je lnis pelnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian lapangan (fielld 

relselarch) melrupakan suatu pe lnellitian yang dilakukan langsung dilapangan 

delngan melngadakan pe lnellitian telrhadap o lbjelk yang dituju untuk me lmpelrollelh 

data yang belnar dan telrpelrcaya telntang analisis kelsulitan be llajar siswa pada 

mata pellajaran pelndidikan agama islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l. Pada 

pelnellitian ini pe lnelliti melngambil je lnis pelnellitian yaitu suatu pe lnellitian yang 

dilakukan di lapangan atau di lo lkasi pelnellitian, suatu te lmpat yang dipilih 

selbagai lolkasi untuk me lnyellidiki geljala o lbjelktif yang telrjadi di lo lkasi telrselbut 

yang dilakukan juga untuk pe lnyusunan lapo lran ilmiah.
26

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan dalam pe lnellitian ini adalah 

pelnellitian kualitatif. Dalam pe lnellitian kualitatif melncolba melngelrti makna 

suatu keljadian atau pristiwa de lngan melncolba belrintelraksi delngan o lrangolrang 

dalam situasi atau fe lnolmelna te lrselbut.
27

 Pelnellitian kualitatif sifatnya de lskriptif. 

Data yang dipe lrollelh se lpelrti hasil pelngamatan, wawancara, pe lmoltreltan, 
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analisis, do lkumeln, catatan lapangan, disusun pe lnelliti di lolkasi pe lnellitian, tidak 

dituangkan dalam belntuk angka-angka.
28

 

Pelndelkatan kualitatif adalah pe lndelkatan pelnellitian yang me lngkaji ilmu 

kelalaman dan o lbjelk ilmiah se lcara delskriptif be lrupa kata-kata me llalui data-data 

yang dipe lrollelh belrupa pelngamatan, wawancara, pe lmoltreltan, analisis do lkume ln 

dan catatan lapangan. 

C. Subjek Penelitian atau Informen 

Subjelk pelnellitian ini melnggunakan purpolsivel sampling. Jadi, pe lnelliti 

melmilih o lrang telrtelntu yang dipe lrtimbangkan akan melmbelrikan data yang 

dipelrlukan, sellanjutnya be lrdasarkan data atau info lrmasi yang dipe lrollelh dari 

sampell se lbellumnya itu, pe lnelliti dapat me lneltapkan sampe ll lainnya yang 

dipelrtimbangkan akan melmbelrikan data lelbih lelngkap. Dalam me llaksanakan 

pelnellitian dipelrlukan data dari sumbe lr-sumbelr telrtelntu yang se lsuai delngan 

kelbutuhan atau pe lrmasalahan pe lnellitian dan subje lk pelnellitiannya yaitu siswa 

dan guru selbanyak 10 siswa dan 4 o lrang guru.
29

 

D. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan pe lnelliti dalam pe lnellitian ini dilaksanakan se ljak 

tanggal dikelluarkannya izin pe lnellitian dalam kurun waktu kurang le lbh 3 (tiga) 

bulan yaitu tanggal 14 Juni – 14 Selptelmbelr 2023. 1 bulan pe lngumpulan data 

dan 2 bulan pelngollahan data yang me lliputi pelnyajian dalam be lntuk skripsi dan 

pro lss bimbingan. 
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Telmpat pellaksanaan pe lnellitian ini adalah di lingkungan SMA Ne lgelri 

Tugumulyo l, Kelcamatan Tugumulyol Kabupateln Musi Rawas. 

E. Sumber Data 

Sumbelr data yaitu info lrmasi se lolptimal mungkin yang didapat dari subje lk 

yang dite lliti. Sumbelr data yang digunakan pe lnulis dalam pe lnyusunan 

pelnellitian ini adalah : 

1. Data Primelr, yaitu data yang dipe lrollelh selcara langsung dari info lrman di 

lapangan yaitu me llalui wawancara dan o lbselrvasi partisipasi de lngan 

Pelndidik dan Pelselrta didik. 

2. Data Se lkundelr, yaitu data yang dipe lrollelh pelnelliti dari sumbe lr yang tidak 

langsung melmbelrikan data ke lpada pelngumpul data, misalnya mellalui o lrang 

lain atau delngan dolkumeln.
30

 data se lkundelr bisa belrupa fakta yang 

ditelmukan mellalui pro lfil Selkollah dan lainnya. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data adalah cara yang dapat digunakan o llelh pelnelliti 

untuk melngumpulkan data. Se ltiap telknik pe lngumpulan data, baik itu angke lt, 

wawanacara, o lbselrvasi maupun do lkumelntasi. Telknik pelngumpulan data pada 

pelnellitian ini melnggunakan pelngumpulan data belrupa : 

1. O lbselrvasi  

O lbselrvasi melrupakan salah satu meltoldel  aselsmeln psiko llolgi yang 

utama, se llain daripada wawancara. Se lbagai se lbuah me ltoldel aselsmeln, 

olbselrvasi melnjadi se lbuah kelgiatan yang be lrtujuan, telrancang dan telrlaksana 
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delngan sistelmatis, se lkaligus harus telrukur. Olbselrvasi dilaksanakan de lngan 

peldolman selbuah kelgiatan se lkeldar melngamati.
31

 

2. Wawancara (Intelrvielw) 

Wawancara diartikan se lbagai tukar melnukar pandangan antara dua 

olrang atau lelbih. Ke lmudian istilah ini diartikan le lbih lanjut, yaitu se lbagai 

meltoldel pelngumpulan data atau info lrmasi delngan cara tanya jawab se lpihak, 

dikelrjakan se lcara sistelmatik dan be lrlandaskan pada tujuan pe lnye llidikan.
32

 

Pelnelliti melndapatkan fakta-fakta mellalui sumbe lr infolrmasi de lngan cara 

belrcakap-cakap dan be lrtatap muka delngan yang melmbelrikan ke ltelrangan.
33

 

Telknik wawancara ini be lrsifat wawancara tidak te lrstruktur 

(unstandarizeld intelrvielw) dimana pe lnelliti mellakukan tanya jawab de lngan 

belbelrapa pelrtanyaan te lrkait Analisis Ke lsulitan Bellajar Siswa Pada Mata 

Pellajaran Pe lndidikan Agama Islam (PAI) dan Strate lgi Me lngatasinya dalam 

Melningkatkan Kualitas delngan peldolman wawancra, tidak struktur dan 

sollusi.  

3. Dolkumelntasi 

Dolkumelntasi yaitu melncari data melngelnai hal-hal atau variabe ll yang 

belrupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, no ltuleln rapat, 

agelnda dan se lbagainya.
34

 Hal yang akan dido lkumelntasikan dalam pe lnellitian 
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ini adalah belntuk strate lgi guru dalam me lngatasi kelsulitan be llajar siswa di 

SMA Nelgelri Tugumulyo l Kabupateln Musi Rawas. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pe lnellitian kualitatif, dilaksanakan pada saat 

pelngumpulan data be lrlangsung, dan se ltellah sellelsai pelngumpulan data dalam 

pelrioldel telrtelntu. “pada saat wawancara, pe lnelliti sudah me llakukan analisis 

telrhadap jawaban yang diwawancarai sampai te llah dipelro llelh data yang 

dianggap kreldibell”.
35

 

O llelh karelna itu, te lknik analisis data yang dilakukan adalah se lbagai 

belrikut: 

1. Relduksi Data 

Relduksi data be lrarti melrangkum, melmilih hal yang po lkolk, 

melmfolkuskan pada hal-hal pelnting, dicari telma dan po llanya dan 

melmbuang yang tidak pe lrlu. De lngan delmikian  data yang te llah 

direlduksikan akan melmbelrikan gambaran yang je llas, dan melmpelrmudah 

pelnelliti untuk pelngumpulan data se llanjutnya, dan melncari bila 

dipelrlukan.
36

 

2. Pelnyajian Data 

Seltellah sellelsai dire lduksi, maka langkah se llanjutnya adalah 

melnyajikan data. Dalam pe lnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa 

dilakukan dalam be lntuk uraian singkat, bagan, hubungan kate lgolri dan 

seljelnisnya. “delngan melndisplaykan data, maka akan me lmudahkan untuk 
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melmahami apa yang te lrjadi, melrelncanakan ke lrja se llanjutnya be lrdasarkan 

apa yang tellah dipahami”.
37

 

3. Pelnarikan Kelsimpulan 

Pelnarikan kelsimpulan awal yang dike lmukakan masih belrsifat 

selmelntara, dan akan be lrubah apabila ditelmukan bukti-bukti yang kuat 

yang melndukung pada tahap pe lngumpulan data be lrikutnya. Teltapi apabila 

kelsimpulan yang dike lmukakan pada tahap awal didukung o llelh bukti-bukti 

yang valid dan ko lnsisteln saat pe lnelliti kelmbali kel lapangan melngumpulkan 

data, maka kelsimpulan yang dike lmukakan melrupakan ke lsimpulan 

kreldibell.
38

 

Pelnarikan kelsimpulan yang dilakukan se ljak pelrmulaan pe lngumpulan 

data, pelnarikan ke lsimpulan sudah dilakukan yaitu de lngan 

melmpelrtimbangkan apa isi info lrmasi dan maksudnya. Ke lsimpulan akhir 

baru dapat dipelrollelh pada saat data te lrkumpul banyak yang diwujudkan 

selbagai sasaran pelnellitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

         Bagian ini akan me lmbahas kolndisi o lbjelktif wilayah pe lnellitian yaitu 

Selkollah SMA Ne lgelri Tugumulyo l Kabupateln Musirawas Pro lvinsi Sumatelra 

Sellatan Jalan Je lnd. Sudirman, De lsa F. Triko lyol. Tellah Telrakrelditasi A delngan 

nilai 89. Yang me lliputi se ljarah singkat SMA Ne lgelri Tugumulyo l, visi dan misi, 

keladaan guru dan siswa, sarana dan prasarana, dan hasil pe lnellitian 

1. Sejarah Sekolah SMA Negeri Tugumulyo  

     SMA NElGElRI Tugumulyo l melrupakan salah satu se lkollah di Musi 

Rawas yang melmulai o lpelrasiolnalnya pada tahun 1983. Bangunan SMA 

NElGElRI Tugumulyo l belrdiri di atas lahan se lluas 14.760 m² dan be lrlolkasi 

di Jalan Je lndral Sudirman Triko lyol Kelcamatan Tugumulyo l Kabupateln 

Musi Rawas Prolvinsi Sumate lra Se llatan. Se lkollah yang dike lnal delngan 

keldisiplinannya, dan se lkollahnya para juara selrta melmiliki prolgram 

unggulan. 

     SMA NElGElRI Tugumulyo l mellaksanakan sellelksi PPDB TA 2023-2024 

mellalui 3 jalur, yaitu, Jalur pelnellusuran minat dan prelstasi akadelmik 

(PMPA), Jalur mutasi O lrang Tua, Afirmasi, Zo lnasi, dan Jalur tels poltelnsi 

akadelmik. Pro lsels pelndaftaran se lmua jalur PPDB dilakukan se lcara mandiri 

dan o lnlinel mellalui we lb SMA NElGElRI Tugumulyo l Pelngisian fo lrm PPDB 



 
 

 

O lnlinel molholn dipelrhatikan data yang dibutuhkan yang nantinya akan 

dipakai dalam pro lsels PPDB. Se ltellah prolsels pelngisian fo lrm PPDB se lcara 

olnlinel belrhasil dilakukan, calo ln siswa akan me lndapat bukti daftar de lngan 

nolmolr pelndaftaran dan harus disimpan yang akan digunakan untuk pro lsels 

sellanjutnya. 

2. Visi dan Misi 

a. Visi 

“Melwujudkan Lulusan Yang Belrakhlakul Karimah, Unggul Dalam 

Prelstasi Selrta Belrwawasan Lingkungan” 

b. Misi 

1. Melmbelntuk Pelselrta Didik Yang Taat Be lragama, Be lrakhlak Mulia 

Selrta Cinta Telrhadap Bangsa Dan Ne lgara 

2. Melmbelkali Pe lselrta Didik Me lnjadi Pe lnelliti Muda De lngan 

Melmanfaatkan Sumbelr Daya Alam Se lbagai Salah Satu Me ldia 

Dalam Pelnellitian 

3. Melningkatkan Pe lmbellajaran dan Ke ltelrampilan Be lrbasis Sains dan 

telknollolgi 

4. Melwujudkan Lulusan Yang Me lmiliki Jiwa Pe lngabdian 

5. Melnciptakan Lingkungan Se lkollah Yang Belrsih, Indah dan Nyaman 

Selbagai Telmpat Me lngelmbangkan Pelmbellajaran yang Aktif, Kre latif 

dan Inolvatif Selrta Melnye lnangkan  

3. Tujuan Sekolah 

a. Belrahlakul karimah  selsuai delngan ajaran agama yang dianut. Untuk 

siswa yang belragama Islam  akan dite lrapkan  Program Tahfidz  

Qur’an yang melnjadi unggulan se lkollah SMAN Tugumulyo l 

b. Melngelmbangkan diri se lcara olptimal delngan melmanfaatkan ke llelbihan 

diri selrta melmpelrbaiki kelkurangannya 

c. Melnunjukkan sikap pe lrcaya diri dan be lrtanggung jawab atas pe lrilaku, 

pelrbuatan, dan pelkelrjaannya 



 
 

 

d. Melmbangun dan me lnelrapkan info lrmasi dan pelngeltahuan se lcara lolgis, 

kritis, krelatif, dan ino lvatif 

e. Melnunjukkan kelmampuan melngelmbangkan budaya bellajar  

f. Melnunjukkan sikap ko lmpeltitif dan spo lrtif untuk melndapatkan hasil 

yang telrbaik 

g. Melmanfaatkan lingkungan se lbagai sumbe lr bellajar se lcara pro lduktif dan  

belrtanggung jawab 

h. Belrpartisipasi dalam ke lhidupan belrmasyarakat, be lrbangsa, dan 

belrnelgara se lcara de lmolkratis dalam wadah Ne lgara Ke lsatuan Relpublik 

Indolnelsia 

i. Melngelksprelsikan diri me llalui kelgiatan kelagamaan, se lni, ollahraga dan 

sains 

j. Melnghasilkan karya kre latif dan Ino lvatif  se lcara individual maupun 

kellolmpolk 

k. Melnjaga kelselhatan  dan ke lamanan diri, ke lbugaran jasmani, se lrta 

kelbelrsihan lingkungan 

l. Melnghargai adanya pe lrbeldaan pelndapat dan be lrelmpati telrhadap o lrang 

lain 

m. Melnunjukkan keltelrampilan lite lrasi  selcara sistelmatis dan e lsteltis 

 

 

 

 

 

 

 

4. Struktur Organisasi 
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5. Denah Ruangan  

 

 

B. Temuan Penelitian 

Seltellah ditelmukan be lbelrapa data yang diinginkan, baik dari hasil 

pelnellitian o lbselrvasi, wawancara maupun do lkumelntasi, maka pe lnelliti 

akan melnganalisa telmuan yang ada dan me lnjellaskan telntang implikasi-

implikasi dari hasil pe lnellitian telntang analisis kelsulitan bellajar siswa 

pada mata pellajaran Pe lndidikan Agama Islam dan strate lgi 

melngatasinya di SMA Nelgelri Tugumulyo l Kabupateln Musi Rawas.
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Seltellah ditelmukan be lbelrapa data yang diinginkan, baik dari hasil 

pelnellitian o lbselrvasi, wawancara maupun do lkumelntasi, maka pe lnelliti akan 

melnganalisa te lmuan yang ada dan se lrta melnjellaskan telntang implikasi-

implikasi dari hasil pe lnellitian telntang analisis ke lsulitan bellajar siswa pada 

mata pellajaran Pelndidikan Agama Islam dan strate lgi melngatasinya di SMA 

Nelgelri Tugumulyo l Kabupateln Musi Rawas. 

Adapun data-data yang dipaparkan dan dianalisa o llelh pe lnelliti se lsuai 

delngan folkus pelnellitian, untuk lelbih je llasnya pelnelliti akan me lncolba untuk 

melmbahasnya. Se ltellah data te lmuan dan hasil wawancara dilaksanakan, 

seljumlah fakta lapangan yang dipelrollelh belrkaitan delngan ksulitan be llajar 

pelndidikan agama islam dapat dike ltahui. Dalam pe lnellitian ini, pe lnelliti 

belrkelselmpatan melwawancarai guru pe lndidikan agama islam dan siswa SMA 

Nelgelri Tugumulyo l. 

Adapun hasil pelnellitian yang pelnelliti telmukan belrdasarkan pe lrtanyaan 

pelnellitian di atas yaitu: 

1. Kesulitan yang Dialami oleh Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri Tugumulyo. 

Kelsulitan yang dialami o llelh siswa pada mata pe llajaran Pelndidikan 

Agama Islam dapat belragam dan dipe lngaruhi o llelh faktolr-faktolr individu, 

lingkungan bellajar se lrta ko lmplelksitas matelri yang diajarkan. Te lrdapat 

belbelrapa kelsulitan dalam pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam yang 

pelnelliti dapatkan. Sellain itu, Ayat-ayat Al-Qur’an bisa melmiliki pelngaruh 

yang belragam telrhadap pro lsels bellajar siswa, telrgantung pada bagaimana 

ayat-ayat telrselbut diajarkan, diinte lrprelstasikan dan diaplikasikan dalam 

kolntelks pelndidikan. Se lbagaimana yang disampaikan o llelh Ibu Marhamah, 

melngatakan bahwa: 

“Melnghafal ayat-ayat Al-Qur’an  melrupakan bagian pe lnting dari mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam, namun melnghafal ayat Al-Qur’an 

melnjadi salah satu ke lndala yang dihadapi ke lbanyakan siswa. Apalagi 



 
 

 

bagi siswa-siswa yang melmiliki keltelrbatasan dalam melngingat atau 

kurangnya bimbingan dalam te lknik melnghafal”.
39

 

 

“Kelsulitan yang dialami ya se lpelrti halnya dalam melmbaca Al-Qur’an 

yang melmahami makhro ljul huruf dan juga tajwidnya melrelka kelsulitan 

dalam hal telrselbut. Kalau untuk matelri saya rasa tidak ada ke lsulitan 

jika siswa telrselbut mau be llajar dan me lncari, sayangnya me lrelka tidak 

mau bellajar se lhingga ada be lbelrapa matelri yang melngalami ke lsulitan. 

Sellain itu, dari dalam dirinya be llum ada ke lsadaran akan pelntingnya 

bellajar”.
40

 

Sellanjutnya disampaikan o llelh Ibu Suranti se llaku Guru Pe lndidikan 

Agama Islam: 

“Matelri yang sulit dipahami itu pada bagian se ljarah, karelna 

kelbanyakan siswa itu malas jika disuruh me lmbaca. Se llain itu, 

banyaknya matelri yang harus dihafal, se lpelrti hafalan ayat-ayat Al-

Qur’an, hadis, do l’a dan lain-lain. Ke lbanyakan siswa itu me lngalami 

kelsulitan dalam melngingat dan melmahami se lmua hafalan ini, 

telrutama jika melrelka tidak melmiliki meltoldel hafalan yang e lfelktif”.
41

 

 

Belrdasarkan hasil wawancara pada guru Pe lndidikan Agama Islam 

kelsulitan bellajar yang dialami pe lselrta didik adalah melmbaca Al-Qur’an, 

dan keltika dalam pelmahaman mate lri selbelnarnya tidak sulit untuk dipahami 

akan teltapi kurangnya mo ltivasi dan minat bellajar dari dalam diri pe lselrta 

didik se lhingga melrelka melmiliki pro lblelm dan melrasa kelsulitan be llajar 

Pelndidikan Agama Islam. Selpelrti yang diungkapkan o llelh Bapak 

Reladussollihin guru Pe lndidikan Agama Islam bahwa:  

“Ya itu kurangnya ke lsadaran dalam diri siswa dalam pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam ini, ke lmudian banyaknya me lrelka main HP 

dari pada bellajar pada saat dirumah, kurang minat dan mo ltivasi 
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kelmudian kalo l sama mata pe llajaran yang lain lelbih melnggampangkan 

dan melnganggap kalo l melrelka sudah bisa gitu aja”.
42

 

 

 “Pellajaran agama se lringkali melmbahas telntang eltika dan mo lral, dan 

siswa kadang melngalami kelsulitan dalam me lmahami dan 

melngintelrnalisasi nilai-niai mo lral yang diajarkan. Se lpelrti halnya nilai-

nilai molral yang diajarkan dalam agama mungkin be lrbelda dari nilai-

nilai yang ada dalam budaya dan lingkungn so lsial siswa. Ini bisa 

melnciptakan kelbingungan dan ko lnflik yang dihadapi o llelh siswa”.
43

 

 

“Kurangnya ke lsadaran dalam diri siswa pada mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam ini, ke lmudian kelbanyakan me lrelka main hp 

dari pada bellajarpada saat dirumah ,kurang minat dan 

moltivasi,pantauan dari o lrang tua melrelka juga kurang se lhingga tugas-

tugas yang dibelrikan banyak yang melrelka tidak kelrjakan. Ada siswa 

yang tidak melmahami delngan matelri telrselbut”. 

 

“Ada juga siswa yang me lngalami kelsulitan dalam me lmahami ko lnselp 

atau matelri-matelri pada mata pe llajaran Agama Islam se lhingga tidak 

bisa melmahami dan me lrasakan makna ko lnselp-kolnse lp yang tidak 

dapat lihat se lcara fisik atau ko lnkrelt. Karelna ko lnse lp abstrak atau 

ringkasan-ringkasan ke lselluruhan isi matelri ini celndelrung lelbih 

filolsolfis, telollolgis tau mo lral bahkan se lring kali tidak dapat diukur atau 

diamati se lcara langsung, selhingga melnye lbabkan siswa sulit 

melmahaminya”.
44

 

 

Sellain prolblelm kurangnya minat dan mo ltivasi dari dalam diri pe lselrta 

didik telrdapat kelndalan ke lsulitan yang dialami se lpelrti halnya me lmahami 

matelri. Se lpelrti yang disampaikan o llelh pelselrta didik Husna Ke llas XI IPS 2 

melngatakan: 

“Kadang telrdapat matelri yang sulit di fahami se lpelrti halnya wakaf dan 

zakat, kelbanyakan tugas akhirnya malas dalam me lngelrjakan, jadi 

nanti melngalami kelsulitan dalam melmahami kandungan ayat jika 

hanya melmbaca se lndiri tanpa dijellaskan o llelh guru. Teltapi juga 

kadang tidak langsung paham harus difahami dulu. Sama me lmahami 

tajwid”.
45
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Selpelrti halnya yang dikatakan o llelh ollelh Fidiya Siswa ke las XI IPS 1, 

melngatakan bahwa: 

“Kelsulitan yang saya hadapi disaat pelmbellajaran pe lndidikan agama 

islam belrlangsung adalah guru yang se lring melmbelrikan hafalan surah 

atau ayat-ayat Al-Qur’an, apalagi ke ltika melmbelrikan hafalan, disaat 

itu juga harus sudah hafal se lhingga melmbuat saya sulit untuk 

melnghafalnya. Telrlelbih lagi ayat-ayat atau surah nya panjang-

panjang. Ke lmudian saya juga se lring melrasa bolsan di saat guru 

melnyuruh untuk melnulis bahasa arab”.
46

 

 

Sellanjutnya disampaikan o llelh Relyhan Putra Irawan, me lngatakan 

bahwa: 

 “Telrkadang saya sulit melmahami matelri, melmahami kandungan 

dalam matelri, Baca Tulis Al-Qur’an juga kadang bingung apalagi kalo l 

disuruh untuk maju di de lpan jadi grolgi sama malu, kalo l melnghafal 

ayat saya lama dan me lmahami tajwidnya itu sulit. Se lbanarnya kaya 

tidak ada kelndala, karelna saya melrasa gurunya asik dan suka di ajak 

belrcanda. Jadi kaya tidak ada ke lndala jalanin aja. Tapi te lrdapat 

prolblelm selpelrti halnya pe lmbellajaran yang hanya dilakukan 1 jam saja 

kelmudian tadi saya bingung dalam be lbelrapa matelri dan juga kalo l 

disuruh melmbaca ataupun me lnghfalkan Al-Qur’an jadi ya itu saja 

kelndalanya”.
47

 

 

Kelmudian se llain dalam melmbaca Al-Qur’an yang sulit, te lrdapat 

kelsulitan dalam melmahami kandungan ayat Al-Qur’an se lpelrti halnya saat 

ada arti pelrkata, melrelka sulit dalam me lnelntukan artinya te lrselbut. Selpelrti 

yang dirasakan ollelh pelselrta didik Dintol Agatoln kellas XI IPS 1 : 

“Kelsulitan yang saya alami itu ke ltika melmahami isi kandungan Ayat 

Al-Qur’an, karelna kadang itu banyak tafsiran ayat-ayat Al-Qur’an 

yang belrbelda-belda se lhingga saya melngalami ke lsulitan dalam 

melmahami tafsir mana yang be lnar atau co lcolk”.
48

 

Dari hasil wawancara telrselbut dapat dike ltahui bahwa ke lsulitan yang 

dialami pelselrta didik saat pe lmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam adalah 
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dalam melmbaca AlQur’an dan juga dalam me lmahami kandungan, tajwid 

dan makhroljnya, ke lmudian kurangnya se lmangat dan mo ltivasi dalam diri 

siswa, dan juga telrdapat be lbelrapa matelri yang sulit untuk difahami. se llain 

itu prolblelm masalah dalam ke lsulitan bellajar telrdapat belbelrapa masalah 

diantaranya meltoldel yang mo lnoltoln dan matelri Pe lndidikan Agama Islam 

yang itu-itu saja selhingga pelselrta didik melnjadi melnyelpellelkan 

 

2. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Yang melnjadi salah satu fakto lr siswa melngalami ke lsulitan itu pada 

kurangnya fakto lr pelndukung, baik fakto lr se lcara intelrnal maupun e lkstelrnal. 

Selbagaimana disampaikan o llelh Ibu Marhamah Guru Pe lndidikan Agama 

Islam, melnyatakan bahwa: 

“Ada belbelrapa fakto lr yang melmpelngaruhi se lhingga siswa ini sulit 

dalam melnangkap pe lmbellajaran yaitu salah satu fakto lrnya adalah 

faktolr kelluarga. Se lbelnarnya bukan hanya mata pe llajaran PAI saja 

ditelmukan kelsulitan be llajarnya te ltapi belbelrapa mata pe llajaran lain, 

yang utama ke lsulitan be llajar itu telrjadi karelna malas datang ke l 

selkollah dan ditambah lagi masalah ke lluarga”.
49

 

 

Belgitupun disampaikan o llelh Ibu Suranti Guru Pe lndidikan Agama 

Islam, melngatakan bahwa: 

“Sellain rasa malas dari anak itu se lndiri, kurangnya dukungan dan 

bimbingan dari o lrang tua atau ke lluarga dalam hal be llajar telntang 

kelagamaan dan tugas-tugas se lkollah dapat melnyelbabkan ke lsulitan 

bellajar anak telrse lbut. Kare lna pelngaruh kelluarga telrhadap ke lsulitan 

bellajar siswa sangatlah be lsar”.
50

 

 

 

 

Sellanjutnya disampaikan o llelh Bpk Ahmad Tahir Guru Pe lndidikan 
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 Agama Islam bahwa : 

 

“Sellain itu juga banyaknya siswa yang me lnyelpellelkan mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam,karelna melrelka melnganggap pe llajaran ini 

tidak telrlalu pelnting baginya dike lhidupan se lhari-hari,kurangnya 

pelngawasan dari ke ldua o lrang tuanya juga sangat me lmpelngaruhi 

selkali.Bukan hanya dike lhidupan selhari-hari saja namun nantinya akan 

untuk melnjadikan pe lgangan melrelka juga dihari yang akan 

melndatang.Melrelka juga le lbih melmelntingkan belrmain HP bahkan saya 

juga pelrnah melnelmukan belbelrapa siswa pada saat me lrelka dikasih 

tugas atau PR namun tidak langsung dike lrjaan. Me lrelka 

melngelrjakannya pada saat pagi hari dimana dihari itu ada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam”.
51

 

 

Belgitu juga yang disampaikan o llelh Bpk Reladussollihin Guru 

 

 Pelndidikan Agama Islam: 

 

“Anak-anak pada masa kini banyak yang kurang se lmangat,bahkan 

kurang fo lkus delngan apa yang saat ini me lrelka kelrjakan atau yang 

melrelka pellajari.Apa lagi pada saat disuruh me lmbaca Al-Qur`an pasti 

melrelka banyak kurang fo lkusnya atau banyak be lrmainnya ke ltimbang 

selriusnya.Ada juga yang kurang me lnangkap matelri atau kurang faham 

apa yang te llah dije llaskan o llelh guru Pelndidikan Agama Islam se lhingga 

keltikan ada ulangan harian se lbagian melrelka melngandalkan jawaban 

telman atau melnyo ltelk.Ada juga siswa yang pada saat gurunya 

melnjellaskan melrelka juga me lngolbroll delngan telmannya”.
52

 

 

Belrdasarkan hasil wawancara diatas dapat pe lnelliti simpulkan bahwa 

faktolr kelluarga dapat me lmiliki pelngaruh yang signifikan te lrhadap 

kelsulitan bellajar siswa. Lingkungan dan dinamika ke lluaga dapat 

mmainkan pelran pelnting dalam melmbelntuk bagaimana siswa 

belrintelraksi delngan pe lndidikan dan bellajar. 

3. Upaya Guru dalam Mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Guru melmiliki pe lran pelnting dalam melmbantu melngatasi ke lsulitan 

bellajar siswa dalam mata pe llajaran Pe lndidikan Agama Islam. Seltiap guru 
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melnginginkan pelselrta didiknya mampu untuk me lmahami matelri yang 

dibelrikan dan juga dapat me lncapai tujuan dalam pe lmbellajaran. Teltapi teltap 

saja ada yang melngalami ke lndala atau kelsulitan dalam melmahami ataupun 

dalam bellajarnya. O llelh karelna itu, guru akan se llalu be lrupaya untuk 

melmbelrikan yang te lrbaik. Se lpelrtihalnya upaya yang dilakukan o llelh Ibu 

Marhamah guru Pe lndidikan Agama Islam untuk me lngatasi pe lselrta didik 

yang melngalami kelsulitan dalam be llajar, melngatakan bahwa: 

“Kalol untuk melmbaca Al-Qur’annya upaya yang saya lakukan 

biasanya itu se ltiap pe lmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam be lbelrapa 

pelselrta didik saya suruh untuk me lmbaca ayat yang ada di buku LKS 

itu juga untuk mellatih me lrelka biar telrbiasa baca juga, kelmudian kalo l 

untuk sho llatnya biasanya se lbellum mulai pe lmbellajaran saya se llalu 

melngingatkan telntang sho llat dan juga melmbelrikan moltivasi kelpada 

melrelka. Tapi Kalo l kita sudah belrupaya dan juga sudah be lrusaha 

melmbelrikan mo ltivasi ke lpada melrelka, atau e lntah delngan ayo l belgini-

belgini tapi kelnyataannya kalo l kita bukan wali ke llas ya kadang wali 

kellas aja masih dise lpellelkan apalagi kita gitu”.
53

 

 

Sellanjutnya disampaikan o llelh Bapak Re ladusso llihin, be lliau 

melnyampaikan bahwa: 

“Delngan melnggunakan be lrbagai meltoldel pelmbellajaran se lpelrti diskusi 

kellolmpolk, guru dapat me lndolrang siswa untuk me lngajukan pe lrtanyaan 

dan telrlibat dalam diskusi te lntang ko lnselp agama. De lngan be lgitu dapat 

melmbelri kelselmpatan untuk melmahami ko lnselp yang rumit me llalui 

pelrtukaran idel”.
54

 

 

“Upaya yang dilakukan ya mungkin anak itu saat me lngalami ke lsulitan 

dalam melmbaca Al-Qur’an delngan cara melngellolmpo lkkan anak itu 

pelrkellas barangkali siapa yang be llum bisa ke lmudian melmbagi 

kellolmpolk siapa saja yang sudah bisa me lmbaca Al-Qur’an, yang sudah 

bisa tapi bellum lancar atau dan siapa saja yang be llum bisa me lmbaca 

Al-Qur’an. Dan bagi pe lselrta didik yang sudah bisa maka akan 

melmbimbing pelselrta didik yang be llum bisa. Upaya lainnya Ya kalo l 

saya kadang anak itu kalo l sudah dibelri mo ltivasi dide lkati maunya 
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gimana, kadang juga saya buat ke llolmpolk antara pe lselrta didik yang 

sudah faham dan be llum gitu nanti telman yang sudah faham 

melnjellaskan pada te lman yang bellum faham gitu. tapi te ltap saja ya jika 

nantinya kalo l nilainya teltap di bawah standar KKM saya me lmbelrikan 

tugas kelpada melrelka”.
55

 

 

Sellanjutnya hasil wawancara de lngan Intan Kurnia siswa kellas XI IPS 

1 melngatakan :  

“Biasanya guru juga me lnunjuk pelselrta didik untuk me lmbaca ayat Al-

Qur’an yang ada di buku LKS kadang juga guru se lbellum masuk kel 

kellas melmbelrikan mo ltivasi kelpada kita gitu baik te lntang sho llat dan 

juga matelri pellajaran yang akan kita pe llajari. 

 

Upaya yang dilakukan guru tidak se lmua slalu be lrjalan de lngan lancar 

selpelrti halnya yang dikatakan o llelh Ibu Marhamah guru Pe lndidikan Agama 

Islam :  

“Ya tidak se lmua ada yang be lrubah ada yang te ltap saja kare lna dalam 

mellakukan upaya te lrselbut kan tidak langsung be lrubah masih 

belrprolsels juga jadi pe llan-pellan juga. Se lbellum melmulai pe llajaran saya 

juga se llalu melmbelrikan pelrtanyaan pancingan agar anak se llalu aktif 

di dalam kellas. Maka de lngan belgitu anak-anak akan melngingat 

kelmbali matelri-matelri yang sudah saya sampaikan se lbellumnya, 

kelmudian melndo lrolng siswa untuk be lrtanya dan be lrdiskusi agar 

melrelka apat mellihat ko lnselp abstrak dari belrbagai sudut pandang”.
56

 

 

Belgitu juga hasil wawancara kelpada Bapak Akhmad Tahir guru 

Pelndidikan Agama Islam, me lngatakan: 

“Upaya yang dilakukan juga kadang ada yang mau be lrubah kadang 

juga teltelp aja karelna kita udah ngajak ke lmudian sudah melmoltivasi 

tapi ya teltelp aja ya sama aja, kadang dari dalam dirinya ngak ada 

gelrtakan kita udah ngajak me lmoltivasi jadi telrgantung diri se lndiri”.
57

 

Hasil wawancara me lnunjukkan bahwa ke ltika guru tellah belrupaya 

melmbelrikan yang telrbaik tidak langsung pe lselrta didik telrselbut be lrubah, jadi 
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selmuanya telrgantung pe lselrta didiknya se lndiri, kelmudian me ltoldel yang 

digunakan guru untuk me lngatasi pelselrta didik yang melngalami ke lsulitan 

bellajarnya delngan di delkati se lpelrti yang disampaikan o llelh Ibu Suranti :  

“Meltoldel yang digunakan adalah meltoldel yang bisa me lmudahkan dia 

atau pelselrta didik, nanti kaya di buat ringkasan ke lmudian baru 

dijellaskan. Kadang pe lselrta didik yang melringkas kadang juga kita, 

intinya itu se lpelelrti ini, kalo l masih bingung juga co lba lihat di Yo lutube l 

mungkin kamu akan le lbih faham dari pada pe lnje llasan dari saya. 

Karelna PAI cuma te lolri dan me ltoldel saja, kita bagaimana 

melnyampaikan yang be lrhubungan delngan KI dan KD. Ke lmudian 

Dampak dari melto ldel pelmbellajaran yang dibe lrikan ini pasti ada tapi 

mungkin tidak me lncapai 100 pe lrseln ya mungkin 60,70,80 pe lrseln 

telrgantung anaknya, mau kita ajak untuk paham ngak gitu te lrgantung 

pada siswanya”. 

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam me lngatasi pelselrta 

didik yang melngalami ke lsulitan dalam be llajar diantaranya de lngan 

melmbelrikan mo ltivasi se lpelrti halnya saat akan dimulai pe lmbellajaran guru 

melmbelrikan moltivasi telrlelbih dahulu, ke lmudian kalo l pelselrta didik masih 

bellum ada gelrakan maka pe lselrta didik dide lkati dan ditanya baik-baik mana 

yang bellum di pahami. Jadi se llain itu yang telrpelnting dalam upaya 

melngatasi siswa yang me lngalami kelsulitan dalam be llajar adalah 

pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam harus dilakukan se lcara tatap muka, 

sellain itu yang telrpelnting pelselrta didik mau masuk ke llas dan mau 

melngelrjakan tugas delngan baik. 

 

C. Pembahasan  



 
 

 

1. Kesulitan yang dialami oleh Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri Tugumulyo 

Belrdasarkan hasil pe lnellitian melnunjukkan bahwa te lrdapat belbelrapa 

pelselrta didik di SMA Ne lgelri Tugumulyo l yang melngalami masalah 

kelsulitan bellajar pada mata pe llajaran Pelndidikan Agama Islam selhingga 

melrelka bellum mampu me lncapai tujuan dari pelmbellajaran.  

Dari hasil pelnellitian me lnunjukkan bahwa masalah kelsulitan bellajar 

yang dialami siswa SMA Ne lgelri Tugumulyo l diantaranya: kurang mampu 

melmbaca Al-Qur’an delngan baik, susah me lmahami ko lnselp-kolnselp abstrak 

mata pellajaran pelndidikan agama islam se lpelrti matelri te lntang tauhid, 

seljarah islam se lrta kurangnya waktu pe lmbellajaran Pelndidikan Agama Islam 

karelna pelmbellajaran yang re llatif singkat yang hanya dilakukan 1 jam saja 

seltiap pelrtelmuan, sellain itu didalam diri siswa te lrdapat rasa malas untuk 

bellajar, kurang se lmangat dalam bellajar, kurangnya kelsadaran akan 

pelntingnya bellajar se lhingga saat ada e lvaluasi dari guru me lrelka melrasa 

kelsulitan dalam melngelrjakannya. 

Melnurut Yusuf ke lsulitan bellajar adalah pe lselrta didik yang se lcara je llas 

melngalami kelsulitan dalam bellajar, baik be lrupa melngelrjakan tugas-tugas 

akadelmik khusus dan umum atau dise lbabkan adanya disfungsi ne lurollolgis, 

prolsels psikollolgis dasar atau pun se lbab lain se lhingga melnyelbabkan prelstasi 

bellajarnya re lndah dan dapat be lrelsikol tinggal kellas.
58

 Melnurut Subini 

Kelsulitan melrupakan ko lndisi yang melnampakkan ciri-ciri gangguan dalam 
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melncapai tujuan dalam ke lgiatan, se lhingga dipelrlukan usaha untuk 

melnggapainya.
59

 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMA Negeri Tugumulyo 

Pelselrta didik yang me lngalami ke lsulitan bellajar te lrdapat belbelrapa 

faktolr yang melmpelngaruhi hal telrselbut diantaranya kare lna dalam dirinya 

masih ada rasa malas untuk be llajar, saat pro lsels pelmbellajaran pe lselrta didik 

kurang selmangat, telrkadang juga kurang fo lkus, kelmudian waktu 

pelmbellajaran yang re llativel singkat, meltoldel pelmbellajaran yang mo lnoltoln, 

lelbih banyak be lrmain HP nya dari pada be llajar saat be lrada dirumah, o llelh 

karelna itu melnye lbabkan pelselrta didik melngalami ke lsulitan dalam 

pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam se lhingga elvaluasi yang dibe lrikan 

guru telrkadang sulit untuk dike lrjakan, jika pe lselrta didik mau be llajar delngan 

rajin dan telkun melrelka selmua pasti bisa me lmahami mata pe llajaran 

Pelndidikan Agama Islam dan mampu me lnelrapkan dalam ke lhidupan se lhari-

hari. 

3. Upaya Guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa guru se llalu be lrusaha 

melmbelrikan yang telrbaik untuk pelselrta didik se lpelrti halnya dalam pro lsels 

pelmbellajaran, guru melnggunakan pe lndelkatan dalam me lngatasi siswa yang 

melngalami kelsulitan dalam be llajar se lhingga harapannya pe lselrta didik yang 

melngalami kelsulitan dalam be llajar dapat telratasi. 
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Upaya yang dilakukan guru dalam me lngatasi siswa yang me lngalami 

kelsulitan melmbaca Al-Qur’an de lngan melmbiasakan untuk me lmbaca ayat 

yang ada di buku LKS, jadi saat pe lmbellajaran guru akan me lnunjuk 

belbelrapa pelselrta didik se lcara acak untuk melmbaca ayat te lrse lbut. Telrkadang 

guru juga melminta tollo lng kelpada pelselrta didik yang sudah lancar dalam 

melmbaca Al-Qur’an de lngan melmbantu telmannya yang be llum bisa. Se llain 

itu upaya yang dilakukan guru untuk me lngatasi siswa yang ke lsulitan 

melnulis ayat Al-Qur’an yang ada di buku de lngan melmbelrikan tugas yang 

belrkaitan delngan pelnulisan ayat Al-Qur’an yang ada di LKS. Guru akan 

melnggunakan pelndelkatan pro lsels dalam melngatasi pelselrta didik yang 

melngalami kelsulitan bellajar dalam hal me lmbaca Al-Qur’an dan juga dalam 

melnulis arabnya. 

Upaya yang dilakukan guru dalam me lngatasi kelsulitan be llajar siswa 

dalam melmahami matelri yang be lrkaitan de lngan se ljarah Islam, tajwid, 

wakaf dan juga haji de lngan melmbuat kellolmpolk yang nantinya pe lselrta didik 

satu kellas akan dibagi melnjadi belbelrapa kellolmpolk, se lpelrti halnya saat 

matelri haji guru akan me lmbagi kellolmpolk kelmudian se ltiap kellolmpolk 

melmbuat videlol praktelk ibadah haji, harapannya jika mate lri telrselbut 

dilakukan delngan prakte lk maka siswa akan lelbih mudah me lmahaminya. 

Telrkadang guru juga me lnjellaskan sambil melmbuat ringkasan agar siswa 

lelbih mudah melmahami matelri yang dijellaskan guru, kadang pe lselrta didik 

juga dibelri tugas untuk me lringkas matelri agar melrelka me lmpellajari. 

Pelndelkatan yang dilakukan guru dalam me lngatasi siswa yang me lngalami 



 
 

 

kelsulitan dalam me lmahami matelri melnggunakan pelndelkatan Prolblelm 

Sollving. 

Pro lblelm So llving adalah suatu pelndelkatan yang melnuntut pe lndidik 

untuk melmbantu siswa dalam be llajar melmelcahkan masalah mellalui 

pelngalaman pelmbellajaran yang artinya siswa akan be lrintraksi langsung 

delngan masalah yang dibe lrikan o llelh guru. Djamarah & Zain me lngatakan 

bahwa pelndelkatan Pro lblelm So llving bukan hanya me lngajar saja te ltapi juga 

suatu cara belrfikir.
60

 

Upaya yang dilakukan guru pada pe lselrta didik agar melmiliki 

selmangat dalam bellajar guru me lmbelrikan mo ltivasi telrlelbih dahulu se lbellum 

melmulai pro lsels pelmbellajaran kelmudian guru melmbelrikan pe lnjellasan 

matelrinya. Guru tidak hanya me lmbelrikan pelnjellasan saja, teltapi guru juga 

melmbelrikan tugas yang dike lrjakan dirumah kadang juga ada yang 

melmbelrikan tugas yang harus dike lrjakan di se lkollah saat itu juga. 

Harapannya saat siswa dibe lrikan tugas telrselbut melrelka mau me lmbaca lagi 

matelri yang sudah di je llaskan ollelh guru, hal ini me lrupakan upaya yang 

dilakukan guru untuk me lncapai tujuan pe lbellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam. Se llain hal telrselbut, guru dalam melngatasi siswa yang me lngalami 

kelsulitan dalam be llajar Pe lndidikan Agama Islam de lngan melnggunakan cara 

pelndelkatan kolntelkstual. Pe lndelkatan bellajar kolnstelktual adalah ko lnselp yang 

melndolrolng guru untuk melmbelrikan matelri yang dianjurkan se lsuai delngan 
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situasi dunia yang nyata. De lngan melnggunakan pelndelkatan ini diharapkan 

anak akan lelbih mudah dalam be llajar.
61

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian telntang analisis kelsulitan bellajar siswa pada 

mata pellajaran pelndidikan agama islam dan strate lgi melngatasinya di SMA 

Nelgelri Tugumulyo l Kabupateln Musi Rawas yang pe lnulis ke lmukakan dalam 

skripsi ini dapat diambil be lbelrapa kelsimpulan diantaranya : 

1. Kelsulitan bellajar yang dialami siswa pada mata pe llajaran Pelndidikan 

Agama Islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l diantaranya adalah kurang 
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mampu melmbaca dan me lnghafal Al-Qur’an delngan baik, ke lmudian telrdapat 

belbelrapa matelri yang sulit di pahami se lpelrti halnya matelri te lntang tajwid, 

tauhid dan se ljarah Islam, se llain itu di dalam diri siswa ini kurang se lmangat 

dalam bellajar, kurangnya ke lsadaran akan pelntingnya bellajar se lhingga saat 

ada elvaluasi dari guru me lrelka melrasa kelsulitan dalam melngelrjakannya. 

2. Faktolr-faktolr yang me lnyelbabkan kelsulitan bellajar siswa pada mata 

pellajaran Pelndidikan Agama Islam di SMA Nelgelri Tugumulyo l yaitu 

diantaranya karelna dalam dirinya masih ada rasa malas untuk be llajar, saat 

prolsels pelmbellajaran pelselrta didik kurang se lmangat, telrkadang juga kurang 

folkus, kelmudian waktu pe lmbellajaran yang re llatif singkat, lelbih banyak 

belrmain HP nya dari pada be llajar saat be lrada dirumah, o llelh karelna itu 

melnyelbabkan pelselrta didik me lngalami ke lsulitan dalam pe lmbellajaran 

Pelndidikan Agama Islam se lhingga elvaluasi yang dibelrikan guru telrkadang 

sulit untuk dikelrjakan, jika pe lselrta didik mau bellajar delngan rajin dan te lkun 

melrelka se lmua pasti bisa me lmahami mata pellajaran Pe lndidikan Agama 

Islam dan mampu melnelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. 

3. Upaya Guru dalam melngatasi kelsulitan bellajar siswa pada mata pe llajaran 

pelndidikan agama islam di SMA Ne lgelri Tugumulyo l yaitu bagi siswa yang 

melngalami kelsulitan dalam melmbaca Al-Qur’an dan melnghafal yaitu 

delngan melmbelrikan waktu saat pe lmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam 

untuk se llalu bellajar melmbaca ayat yang ada di buku. Ke lmudian upaya yang 

dilakukan untuk siswa yang ke lsulitan dalam melmahami matelri 

pelmbellajaran Pe lndidikan Agama Islam maka guru akan me lnggunakan  



 
 

 

pelndelkatan prolblelm so llving dimana guru me lmbantu siswa dalam 

melnyellelsaikan masalah ke lsulitan melmahami matelri, de lngan cara 

melmbuatkan ringkasan mate lri atupun melmbelntuk kellolmpo lk. Ke lmudian 

upaya yang dilakukan dalam melngatasi waktu pe lmbellajaran yang singkat 

delngan melmbelrikan tugas tambahan ke lpada pelselrta didik agar me lrelka lelbih 

giat dalam bellajar. Untuk me lnumbuhkan se lmangat dalam diri siswa maka 

guru akan se llalu melmbelrikan selmangat dan mo ltivasi kelpada pe lselrta didik 

selbellum mulai pelmbellajaran. 

 

B. Saran  

Belrdasarkan kelsimpulan yang te llah dipaparkan o llelh pelnulis, maka ada 

belbelrapa saran yang akan disampaikan yaitu : 

1. Guru Pe lndidikan Agama Islam, Upaya untuk me lmaksimalkan pro lsels 

pelmbellajaran yang pelmbellajaran tidak se llalu belrpusat pada guru dan 

melmbelrikan tugas tambaan ke lpada pelselrta didik agar melrelka se llalu belrlatih 

dan melndapatkan hasil yang maksimal. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam, Dalam mengajar harus mampu bertindak 

sesuai dengan norma-norma yang berada dalam kehidupan umum atau 

masyarakat seperti halnya dalam norma hukum,norma keagamaan maupun 

norma kebiasaan dan kesusilaan. 

3. Pelselrta didik, Untuk lelbih giat, se lmangat dalam be llajar dan me lmpelrbanyak 

melmbaca litelratur buku, jugaa me lmiliki mo ltivasi untuk se lmangat bellajar 

Pelndidikan Agama Islam. 
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Komponen  Sub Komponen Informan 

Analisis 

kesulitan 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran 

pendidikan 

agama islam 

dan strategi 

mengatasinya 

di SMA 

Negeri 

Tugumulyo 

Kabupaten 

Musi Rawas 

Kesulitan yang 

dialami siswa pada 

mata pelajaran 

pendidikan agama 

islam 

Guru 

Siswa 

Cara mengatasi 

kesulitan belajar 

pendidikan agama 

islam 

Guru 

Faktor – faktor 

yang menyebabkan 

kesulitan belajar 

siswa pada mata 

pelajaran 

pendidikan agama 

islam 

 

Guru 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber : Guru Pendidikan Agama Islam 

N

o

  

Pertanyaan 

1 Apakah siswa selalu aktif dan antusias dalam mengikuti mata pelajaran 

pendidikan agama islam? 

2 Apakah dalam setiap pembelajaran ada siswa yang kesulitan memahami 

materi yang bapak/ibu sampaikan? 

3 
Bagaimana bapak/ibu mengetahui siswa yang mengalami kesulitan belajar 

pendidikan agama islam? 

4 
Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam pembelajaran pendidikan 

agama islam? 

5 
Faktor apa yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan belajar 

pendidikan agama islam? 

6 
Bagaimana reaksi siswa ketika tidak dapat memahami materi yang 

bapakibu guru sampaikan? 

7 
Bagaimana sikap bapak/ibu dalam mengatasi siswa yang mengalami 

kesulitan belajar? 

8 Strategi atau upaya seperti apa yang bapak/ibu lakukan untuk mengatasi 

kesulitan belajar siswa? 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

1. Wawancara dengan Guru Pendidkan Agama Islam di SMA Negeri 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

 
 

 

 
 

 

 

 

 



 
 

 

2. Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islma di SMA Negeri 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

3. Wawancara dengan Siswa kelas XI IPS 2  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.Wawancara dengan Siswa kelas IX IPS 2  



 
 

 

 

 

 

5.Wawancara dengan Siswa kelas XI IPS 1 



 
 

 

 

 

 

 

6.Observasi di kelas XI IPS 1 dan 2  
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